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Pembangunan Ruang Bersalin Belum Tuntas

PARMOUT, MERCUSUAR
- Pembangunan ruang ber-
salin pada Rumah Sakit
Anuntaloko Parigi dengan
nilai proyek mencapai Rp1
miliar itu hingga saat ini
belum tuntas. Padahal batas
waktu pengerjaan sudah
berakhir sejak 8 November
alu.

Pantauan Mercusuar,
Senin (11/11/2013) di RS
Anuntaloko Parigi sejumlah
pekerja sedang melakukan
pekerjaan di tempat itu se-
perti memasang tehel dan
melakukan plester dinding
zedung. Sementara nampak
sejumlah toilet d ibebe-
rapa ruangan belum selesai

dikerja. Selain itu ada tujuh
ruangan yang belum dipa-
sang plafon, bahkan bagian
depan’ gedung itu belum
selesai juga.

“Kalau dilihat dari kondisi
pekerjaan ini, kemungkinan
masih butuh sekitar tiga
minggu lagi baru’ selesai
pekerjaan,” ungkap seorang
pekerja yang enggan dise-
butkan namanya. Bahkan
selasar di depan gedung itu
masih dibuat. Begitu pula
nampak galian-galian sa-
luran pembuangan yang be-
lum dicor karena menunggu
bahan datang.

Ditengarai terlambatnya
penyelesaian pembangunan

gedung yang dikerjakan
CV Bina Prima Karya sejak
12 Juni lalu itu diduga ka-
rena keterlambatan peren-
canaan pembangunan pada
awal pelaksanaan proyek.
Direktur RS Anuntaloko
Parigi, dr Revi Tilaar menga-
takan pihaknya sudah mem-
berlakukan denda kepada
kontraktor sesuai aturan
yakni seperseribu dari nilai
kontrak. “Kami sudah denda
Rp2 juta perhari kepada
kontraktor. Kemungkinan
keterlambatan pekerjaan
itu dikarenakan batas wak-
tu pekerjaan yang singkat
yakni hanya lima bulan,”
tandasnya. Sebelumnya

anggota Dekab Parmout
Komisi IV, Husen Mardjengi
meminta kontraktor be-
nar-benar memperhatikan

kulitas pengerjaanya, walau
kontraktor tetap harus ke-
jar target penyelesai-
annya. Tia





